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Abstract 

 

The purpose of this article is to find out and investigate about the influence of dynamic 

capabilities that are imaged through adaptive capabilities, the ability of absorbency 

and innovative ability in innovation performance. The purpose of this research is 103 

batik industry in Jogja. The instruments that are used as data was a questionnaire 

consisting of 26 rounds of questions. The method used is to use multiple regression 

analysis and hypothesis testing using t-Test statistic for testing partial and F-Test 

statistics to evaluate the goodness of fit of the model research of the level of 

significance of 5%. From the results of the study found that the adaptive capabilities, 

capabilities, capabilities and innovative absorptif in a positive effect on innovation 

performance by the coefficient of determination (adjusted R2) from 0.647 defined that 

amounted to 64.7% industry innovation performance Batik in Jogja affects dynamical 

capability consisting of Adaptive capability (X1), absortif capability (X2) and 

innovative capability (X3) while the rest is affected by other variables. Thus the 

leadership of batik indsutri need to consider these factors in an attempt to improve the 

performance of innovation batik industry through empowerment of organizational 

culture, employee training, and the development of information systems. The results of 

the analysis also concluded that the ability of absortif is a variable that is lower then 

the respondents assessed the direction the industry should improve its ability to take 

advantage of the new information received, do market product development, as and 

processes, and evaluating. 

 

Keywords : Dynamic capability, Adaptive capabilities, Absorptive capabilities, 

Innovative capabilities,Innovation performance, Innovation, Yogyakarta. 
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1. Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan melimpah dalam bentuk 

kebudayaan. Masing-masing tiap daerah memiliki citra dan budaya khas. Sejak 

Oktober 2009 kota Yogyakarta dinobatkan sebagai kota batik dunia yang dinilai oleh 

“World Craft Council (WCC)” atau Dewan Kerajinan Dunia. Dirjen Industri Kecil 

Menengah (IKM) Kementerian Perindustrian Gati Wibawaningsih menyatakan saat ini 

Indonesia menjadi "market leader" yang menguasai pasar batik dunia. Namun 

persaingan dengan Malaysia, China dan Singapura yang juga memproduksi batik tetap 

perlu kita waspadai agar tidak menggeser posisi daya saing batik nasional (Waluyo , 

2018). Untuk dapat terus bertahan, industri batik di Yogyakarta harus memperbaharui 

kompetensinya dan strateginya agar mampu mencapai keunggulan bersaing 

(competitive advantage) sepanjang waktu. 

Strategi bisnis yang unggul, umumnya berbasis sumberdaya unggulan (core resources) 

dan kapabilitas unggulan (core competences) (Sriwidadi, 2015).Didalam teori RBV 

(Resource-Based View) menyatakan bahwa strategi bisnis yang unggul dilakukan 

dengan mengalokasikan sumber daya kepada kebutuhan pasar pada saat kemampuan 

perusahaan pesaing tidak mencukupi sehingga akan memberikan hasil yang efektif 

bagi perusahaan. Salah satu yang dapat digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi 

perusahaan adalah dengan cara inovasi. Ketika suatu industri mampu menerapkan 

kinerja inovasi mereka dengan baik, maka mereka akan mampu menyusun strategi 

bisnis sehingga dapat bersaing dan uggul (Zehir Cemal, et al., 2015). Namun inovasi 

hanya mampu bertahan dalam lingkungan sengit akan persaingan, tapi tidak cukup 

mampu bertahan didalam kondisi pasar yang dinamis (Chau dan Witcher, 

2008). Karena adanya perubahan lingkungan yang dinamis, maka lahirlah suatu konsep 

baru yang di perkenalkan oleh Teece dan Pisano pada tahun 1994 yang bernama 

kapabilitas dinamis (dynamic capabilities) yang merupakan pengembangan dari teori 

RBV (Resource-Based View) (Wang dan Ahmed, 2007; Wernerfelt, 1984; Barney, 

1991; Amit & Shoemaker, 1993). 

Kapabilitas dinamis berkaitan dengan kemampuan organisasi untuk menciptakan, 

membentuk kembali, mengasimilasi pengetahuan dan keterampilan agar tetap berdiri 

kuat dalam lingkungan persaingan yang selalu berubah-ubah dengan cepat sehingga 

dapat mengubah kemampuan mereka dalam mengatasi lingkungan yang dinamik. 

Adapun dimensi-dimensi kapabilitas dinamik (dynamic capabilities) yaitu adaptive 

capabilities, absorptive capabilities, dan innovative capabilities (Wang dan Ahmed, 

2007).  

Suatu perusahaan yang memiliki tingkat kapabilitas adaptif, absorptif, dan inovatif 

yang tinggi, mampu mengarahkan strategi inovasinya dengan berfokus pada hasil-hasil 

yang berkelanjutan dan kapabilitas dinamik menjadi pusat pengembangan kapabilitas 
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perusahaan, yang menghasilkan tingkat kontinuitas penciptaan produk-produk atau 

jasa baru yang lebih tinggi (Cabral2010), 

Kapabilitas adaptif (adaptive capabilities) didefinisikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar yang muncul. 

Sedangkan kapabilitas absoptif (absorptive capabilities) merujuk kepada kemampuan 

perusahaan untuk menggali nilai informasi eksternal yang terbaru, menyesuaikannya 

(mengasimilasikan) dan menerapkannya. Dan dimensi yang terakhir adalah kapabilitas 

inovatif yang merupakan kemampuan yang mengacu pada kemampuan perusahaan 

dalam mengembangkan produk atau pasar melalui penyesuaian antara orientasi strategi 

inovatif dengan perilaku dan proses inovatif. 

Penerapan dynamic capabilities pada kinerja inovasi industri batik di Yogyakarta 

diharapkan akan memberikan dampak yang baik terhadap pengembangan produk, 

proses, dan pasar pada industri batik. Karena pada dasarnya elemen-elem dari dynamic 

capabilities sangat relevan sebagai penunjang kinerja inovasi agar tetap bias mencapai 

keunggulan bersaing sepanjang waktu dan mampu bertahan dalam kondisi pasar yang 

tidak stabil. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui secara 

mendalam mengenai pengaruh dynamic capabilities pada kinerja inovasi indusri batik 

di Yogyakarta secara keseluruhan. Hasil penelitian ini akan memberikan suatu 

rekomendasi yang bersifat membangun sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

inovasi industri batik di Yogyakarta. 

 

2. Literature Review 

2.1Pengaruh Adaptive Capabilities Terhadap Kinerja Inovasi Pada Industri Batik 

Di Yogyakarta 

 

Menurut Cabral (2010), suatu perusahaan yang memiliki tingkat kapabilitas adaptif, 

absorptif, dan inovatif yang tinggi, pengembangan inovasinya tidak hanya berfokus 

orientasi pada tingkat keuntungan yang tinggi tetapi juga pada lingkungan dan ekuitas 

sosial. Dalam hal ini, semakin besar adaptive capabilities perusahaan yang terdiri dari 

kemampuan pengelola dalam  merespon peluang yang ada, memonitor pasar, 

memonitor pelanggan, memonitor pesaing, mengalokasikan sumber daya  akan 

meningkatkan kinerja inovasi.  

 

Kemampuan adaptif (adaptive capabilities) adalah kemampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan memanfaatkan pasar yang sedang berkembang, termasuk 

kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi lingkup produk-pasar mereka untuk 

merespons peluang eksternal, memindai pasar, memantau pelanggan dan pesaing serta 

mengalokasikan sumber daya untuk kegiatan pemasaran, dan untuk merespons 
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perubahan kondisi pasar secara cepat Wang dan Ahmed (2007).Dari uraian di atas 

maka dapat ditarik suatu hipotesis sebagai berikut: 

 

H1:Terdapat pengaruh positif adaptive capabilities terhadap kinerja inovasi pada 

industri batik di Yogyakarta. 

 

2.2 Pengaruh Absorptive Capabilities Terhadap Kinerja Inovasi Pada Industri 

Batik Di Yogyakarta 

 

Keunggulan kompetitif adalah jantung dari kinerja perusahaan dalam pasar yang 

kompetitif, Keunggulan kompetitif adalah tentang bagaimana sebuah perusahaan 

benar-benar menempatkan strategi-strategi generik ke dalam praktik (Porter,1985). 

 

Perusahaan yang memiliki absorptive capabilities yang tinggi menunjukan 

kemampuan belajar yang lebih kuat dari pesaingnya, sehingga dapat mengintegrasikan 

informasi eksternal menjadi pengetahuan yang tertanam kuat (Wang dan Ahmed, 

2007). Kemampuan dalam memanfaatkan pengetahuan baru sangatlah penting untuk 

kegiatan inovatif perusahaan. Oleh karena itu pengembangan kapabilitas absoptif 

tentunya adalah aspek yang membentuk investasi secara terus menerus. 

 

Studi telah menegaskan adanya pengaruh positif dari absorptivecapabilitiesterhadap 

kinerja inovasi pada industri batik di Yogyakarta sehingga dapat di tarik hipotesis 

sebagai berikut: 

 

H2:Terdapat pengaruh positif absorptive capabilities terhadap kinerja inovasi pada 

industri batik di Yogyakarta 

 

 

2.3 Pengaruh Innovative Capabilities Terhadap Kinerja Inovasi Pada Industri 

Batik Di Yogyakarta 

 

Kapabilitas inovatif adalah kemampuan yang mengacu pada kemampuan perusahaan 

dalam mengembangkan produk atau pasar melalui penyesuaian antara orientasi strategi 

inofatif dengan perilaku dan proses inovatif (Wang dan Ahmed, 2007). Kapabilitas 

inovatif perusahaan tergantung pada sistem inovasi yang melekat pada sumber / akal 

perusahaan, sistem menunjukan, struktur organisasi dan kegiatan rutin perusahaan 

(Sudrajat, 2013). Kapabilitas inovatif dicerminkan sebagai kapabilitas perusahaan yang 

dapat menciptakan nilai pelanggan dengan mengembangkan dan mengenalkan kepada 

pasar produk-produk dan jasa-jasa baru atau mengurangi biaya-biaya yang menjadi 

beban dalam proses penciptaan nilai (Pekka dan Thomas, 2006).  
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Innovative capability perusahaan tergantung pada sistem inovasinya, yang melekat 

pada resource perusahaan, sistem manajemen, struktur organisasi dan kegiatan rutin 

perusahaan. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa kapabilitas inovatif adalah 

segala keahlian atau cara tertentu yang berhubungan dalam pengembangan produk 

maupun pasar. Dari uraian di atas maka dapat ditarik suatu hipotesis sebagai berikut: 

 

H3:Terdapat pengaruh positif innovative capabilities terhadap kinerja inovasi pada 

industri batik di Yogyakarta 

 

Sebagai gambaran dan kerangka konseptual yang mendalam, maka disusun model 

penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Model Penelitian 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan dianalisis secara mendalam. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010).  

 

Populasi target penelitian ini adalah industry batik di Yogyakarta. sampel ini dipilih 

menggunakan purposive sampling dengan kreteria industri batik di kota 

Yogyakartayang terdaftar dalam data base Balai Besar Industri Kerajinan dan Batik 

yang kemudian dihitung menggunakan rumus solvin dengan standar error 5%. Rumus 

tersebut digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah 

diketahui jumlahnya (Widodo, 2017). Dari rumus tersebut diperoleh besaran sampel 

Dynamic Capabilities 
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sebesar 103 industri batik di Yogyakarta agar data penelitian ini bermakna secara 

statistik. 

 

3.2 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik responden ditunjukan pada Tabel 1. Dapat diketahui bahwa mayoritas 

industri mempunyai karyawan 1-15 orang yaitu sebanyak 63 orang atau 61%. 

Sedangkan secara berturut-turut adalah industri dengan jumlah karyawan 15-30 orang 

sebesar 24 orang atau 23% dan industri dengan jumlah karyawan sebesar 6 responden 

atau 16%. Kemudian berdasarkan karakteristik modal usaha,responden yang mengisi 

kuisioner mayoritas adalah industri dengan modal kerjaRp. 10.000.000 s.d Rp. 

20.000.000 yaitu berjumlah 65 responden atau sebesar 63%, industri dengan modal 

kerja Rp. 20.000.000 s.d Rp. 30.000.000 berjumlah 23 responden dan industri dengan 

modal kerja kurang dariRp. 10.000.000 berjumlah 15 responden atau sebesar 15%. 

Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan lama usaha, dapat diketahui bahwa 

mayoritas industri mempunyai lama usaha lebih dari 10 tahun sebesar 87 responden 

atau 85%. Selanjutnya secara berturut-turut adalah industri mempunyai lama usaha 5 - 

10 tahun sebesar 16 atau 15%. 

Tabel 1 : 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Kategori Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

Jumlah karyawan 

<5 karyawan 63 61% 

5-10 karyawan 24 23% 

10-15 karyawan 16 16% 

>15 karyawan 0 0% 

Modal usaha 

5.000.000-10.000.000 15 15% 

10.000.000-15.000.000 65 63% 

15.000.000-20.000.000 23 22% 

>20.000.000 0 0% 

Lama usaha 

<5 tahun 0 0% 

5-10 tahun 0 0% 

10-15 tahun 16 15% 

>15 tahun 87 85% 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

3.2 Variabel Penelitian 
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Menurut Sekaran (2011), variabel penelitian adalah suatu atribut untuk membedakan 

nilai. Nilai pun berbeda dalam definisinya yang membedakan suatu aspek berdasarkan 

objek dan waktu untuk kemudian diambil pokok pemikirannya. Variabel penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah adaptive capabilities (X1), absorptive capabilities (X2) dan innovative 

capability (X3). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Inovasi (Y). 

Pengukuran variabel adaptive capabilities, absorptive capabilitiesdan innovative 

capability dalam penelitian ini mengadaptasi instrumen penelitian yang digunakan 

sebelumnya oleh Wang and Ahmed (2007) sedangkan pengukuran variabel kinerja 

inovasi menggukan instrument yang digunakan oleh Lai et al (2013). 

 

 

4. Hasil Penelitian 

4.1. Analisis Deskriptif 

 

Berdasarkan Tabel 2 dari 103 responden yang diambil sebagai sampel, disempulkan 

bahwa sebagian besar responden menilai semua indikator yang digunakan adalah 

Baik/Setuju (Mean 3,09). Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian rata-rata 

menilai dengan baik, responsif dan proaktif terhadap variabel dynamic capabilities dan 

kinerja inovasi. 

Tabel 2 : 

Analisis Deskriptif Seluruh Variabel 

Variabel Mean Variabel Kategori 

Adaptive Capability 3,77 Baik 

Absorptive Capability 2,79 Baik 

Innovative Capability 2,88 Baik 

Kinerja Inovasi 2,95 Baik 

Rata-rata 3,09 Baik 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Peneliti menguji validitas instrumen dengan memakai teknik pearson correlation yang 

dihitung menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 21. Untuk proses uji 

validitas inidigunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu tes dapat melakukan 

fungsi ukuranya. Semakin tingggi validitas suatu alat maka semakin tepat pula alat 

pengukur tersebut mengenai sasarannya. Pengujian validitas dilakukan oleh 103 

responden. Pada tabel 3 diperoleh hasil bahwa semua indikator yang digunakan untuk 

mengukur variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai Sig 

rhitung< 0,05, sehingga semua indikator tersebut adalah valid 
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Sementara untuk pengujian reliabilitas dari setiap variabel, koefisien Cronbach alpha 

yang digunakan. Apabila nilai Cronbach’s Alpha> 0,6, maka instrumen tersebut dapat 

dinyatakan reliabel. Pada tabel 3 koefisien reliabilitas untuk seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari nilai kritisnya yaitu 0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner penelitian 

ini dapat dinyatakan handal / reliable. Berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas 

kuesioner : 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas  

Pernyataan Rhitung Sig Keterangan 

Adaptive Capability 

X1.1 0,713 0,000 Valid 

X1.2 0,831 0,000 Valid 

X1.3 0,810 0,000 Valid 

X1.4 0,846 0,000 Valid 

X1.5 0,825 0,000 Valid 

Absrotive Capability 

X2.1 0,748 0,000 Valid 

X2.2 0,791 0,000 Valid 

X2.3 0,773 0,000 Valid 

X2.4 0,568 0,000 Valid 

X2.5 0,724 0,000 Valid 

X2.6 0,706 0,000 Valid 

X2.7 0,574 0,000 Valid 

X2.8 0,607 0,000 Valid 

X2.9 0,633 0,000 Valid 

Innovative Capability 

X3.1 0,901 0,000 Valid 

X3.2 0,921 0,000 Valid 

X3.3 0,876 0,000 Valid 

Kinerja Inovasi 

Y1 0,730 0,197 Valid 

Y2 0,790 0,197 Valid 

Y3 0,742 0,197 Valid 

Y4 0,792 0,197 Valid 

Y5 0,724 0,197 Valid 

Y6 0,753 0,197 Valid 
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Y7 0,705 0,197 Valid 

Y8 0,762 0,197 Valid 

Y9 0,486 0,197 Valid 

Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Crobach Nilai Kritis Keterangan 

Adaptive Capability 0.864 0.6 Reliabel 

Absortive Capability 0.857 0.6 Reliabel 

Innovative Capability 0.881 0.6 Reliabel 

Kinerja Inovasi 0.885 0.6 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

4.3 Regresi Linier Berganda 

Dalam analisis regresi terdapat koefisien determinasi berganda dapat digunakan 

sebagai ukuran untuk menyatakan kecocokan garis regresi yang diperoleh. Apabila R2 

sama dengan 1 maka fungsi regresi 100% menjelaskan variasi dari nilai Y sebaliknya 

jika nilainya 0 maka model yang digunakan sama sekali tidak mendekati nilai Y 

kecocokan model dikatakan lebih baik jika nilai R2 mendekati 

 

Tabel 4 

Hasil RegresiLinier Berganda 

Variabel Independen 
Koefisien 

Regresi 
Sig-t (p-value) 

Konstanta 0,574   

Adaptive Capability 0.305 0 

Absortive Capability 0.382 0 

Innovative Capability 0.162 0.012 

F hitung 63,301 

Sig-F 0,000 

Adjusted R2 0,647 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

Hasil koefisien determinasi pada tabel 4.10 menunjukan bahwa koefisien determinasi 

(Adjusted R2) sebesar 0,647, maka dapat diartikan bahwa 64,7 persen kinerja inovasi 

industri dipengaruhi oleh dynamic capability yang terdiriadaptive capability (X1), 

absortive capability (X2) dan innovative capability (X3). Sedangkan sisanya sebesar 

35,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda maka didapat 

Y =0,574+ 0,305X1 + 0,382X2 + 0,162X3 + e 
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persamaan pengaruh dynamic capability terhadap kinerja inovasi industri batik di 

Yogyakarta sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan regresi tersebut, maka dapat 

diberikan interpretasi bahwa konstanta sebesar 0,574 menyatakan bahwa jika tidak ada 

variabel dynamic capability (X=0) maka secara statistik kinerja inovasi perusahaan 

adalah 0,574. Sedangkan variabel adaptive capability(X1) mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap kinerja inovasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,305. Hal tersebut 

berarti bahwa apabila adaptive capabilitymeningkat satu satuan maka kinerja inovai 

perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,305 dengan asumsi semua variabel 

independen lain konstan. Variabel absorptive capability (X2) mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap kinerja inovasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,382. Hal 

tersebut berarti bahwa apabila absorptive capability meningkat satu satuan maka 

kinerja inovasi perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,382 dengan asumsi semua 

variabel independen lain konstan. Dan variabel innovative capability (X3) mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kinerja inovasi, dengan koefisien regresi sebesar 0,162. 

Hal tersebut berarti bahwa apabila innovative capability meningkat satu satuan maka 

kinerja inovasi perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,162 dengan asumsi semua 

variabel independen lain konstan. 

 

 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 103 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.39519769 

Most Extreme Differences 

Absolute .042 

Positive .042 

Negative -.038 
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Kolmogorov-Smirnov Z .422 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer yang diolah 2019 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kurva normal bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal. Dari table 5 dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig  

diatas 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model regresi linear telah menggunakan data 

berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas diketahui dari nilai VIF untuk masing-masing indikator. 

Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari multikolinier adalah apabila nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10, sehingga disimpulkan bahwa 

model tidak terkena gejala multikoliniearitas. Hasil uji multikoliniearitas 

ditunjukkan pada Tabel 46 berikut: 

Tabel 6 

Asumsi Klasik Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 .561 1.781 

X2 .497 2.014 

X3 .492 2.034 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 6 diatas nilai VIF  kurang dari 10  dan nilai tolerance lebih dari 

0,10. Dapat disimpulkan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengandung gejala multikolinieritas. 

 

3. Uji  Heteroskedastisitas 
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Analisis asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 

scatter plot nilai residual variabel dependen. Jika sebaran data tidak mengumpul di 

satu sudut / bagian maka disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga 

dikatakan data adalah homogen. Hasil pengujian Heteroskedastisitas dapat 

ditunjukkan pada gambar 1 berikut: 

Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat data residual berupa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan model 

regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

yaitu variance residual dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

(homoskedastisitas). 

 

4.5 Uji Hipotesis 

 

1. Uji F (Goodness of fit) 

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model penelitian atau menilai 

goodness of fit dari suatu model penelitian. Pengujian dilakukan dengan 
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membandingkan nilai sig Fhitung dengan tingkat signifikansi 5%. Diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 63,301 dengan nilai pvalue sebesar 0,000. Pada tingkat 

signifikansi 5%, maka hasil tersebut signifikan karena nilai pvalue (0,000) < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa model penelitian telah layak dan memenuhi goodness of 

fit. 

2. Uji t-statistik parsial 

Uji secara parsial untuk membuktikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat digunakan uji t. Dengan membandingkan p-value (sig-t) dengan taraf 

signifikansi yang ditolerir 5 %. Diketahui bahwa, variabel adaptive capability& 

variabel absortive capabilitydiperoleh pvalue (0,000) sedangkan variabel 

innovative capabilitydiperoleh p-value (0,012). Oleh karena nilai sig t (0,000) 

<0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara 

signifikan positif adaptive capability, absortive capability, dan innovative 

capabilityterhadap kinerja inovasi industri batik di Yogyakarta sehingga hipotesis 

X1 X2 X3 diterima 

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif adaptive capabilities, absorptive capabilities serta innovative capabilities 

terhadap kinerja inovasi pada industri batik di Yogyakarta. Dan berdasarkan hasil uji F 

dapat disimpulkan bahwa model peneltiian telah layak digunakan. 

Dengan adanya pengaruh dynamic capability yang terdiri adaptive capabilities, 

absorptive capabilities, dan innovative capabilities secara serentak maupun parsial 

terhadap kinerja inovasi industri batik, maka industri batik perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja inovasi industri batik melalui 

pemberdayaan budaya organisasi, pelatihan karyawan, dan pengembangan sistem 

informasi.  

Dari hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan juga bahwa absorptive capabilities 

merupakan variabel yang dinilai responden paling rendah. Berdasarkan hal tersebut, 

maka perusahaan harus meningkatkan kemampuannya dalam memanfaatkan informasi 

baru yang diterima, melakukan pengembangan atas produk, pasar maupun prosesnya, 

dan mengevaluasinya.  
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